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Abstrak  
Genus Varanus ( Famili Varadae) dalam dekade terakhir mengalami perkembangan taksa karena adanya 
perbedaan secara morfologi dan genetik. Varanus salvator merupakan genus Varanus yang memiliki jumlah 
taksa paling besar. V. salvator terdiri dari tujuh spesies dan lima sub spesies. Data morfomertik dan meristik 
pada umumnya digunakan dalam penggolongan taksa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persebaran 
V. salvator dan kaitanya dengan isolasi geografi yang terjadi. Penelitian menggunakan metode Systematic  
Review dengan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses). Literatur 
dikumpulkan dari database online (Google Schoolar, Sciencedirect, dan JSTOR) dengan batasan waktu 
publikasi pada tahun 2009-2019. Digunakan Kata kunci “Varanus Salvator” dengan kombinasi “Geographic 
distribution”. Terdapat 5 jurnal yang relevan digunakan sebagai sumber literatur, namun belum ada kajian 
yang mendalam mengenai sub spesies yang teridentifikasi dengan isolasi allopatrik yang terjadi. 
Kata Kunci: Varanus salvator, Distribusi, PRISMA, Sub Spesies Varanus salvator 
Pendahuluan 
Genus Varanus ( Famili Varadae) dalam dekade terakhir mengalami perkembangan taksa karena 
adanya perbedaan secara morfologi dan genetik (Ziegler et al 2007; Koch & Böhme 2010; Koch et 
al. 2010).  Terdapat 73 spesies dan 30 sub spesies pada genus Varanus dengan penyebaran di wilayah 
Afrika, Asia-Selatan, dan wilayah Indo-Australia (Koch, Auliya, & Ziegler, 2010) Varanus salvator 
merupakan genus Varanus yang memiliki jumlah taksa paling besar. V. salvator complex terdiri  dari  
tujuh spesies dan lima subspecies yang memiliki wilayah persebaran dari anak benua India hingga 
Walacea barat (Welton, Wood, Oaks, Siler, & Brown, 2014). Penelitian sebelumnya mengenai 
identifikasi V. salvator menggunakan data morfologi dalam pengelompokkan spesies pada tingkatan 
taksa yang sama dan perlu dilakukan analisa lebih lanjut menggunakan analisi filogenetik 
berdasarkan mtDNA (Welton et al.2013a) atau dataset multilokus (Welton et al.2013b) untuk 
mengetahui garis keturunanan secara monofiletik. 
Sub spesies pada V. salvator terjadi akibat adanya persebaran geografi yang luas. Distribusi geografi 
suatu spesises akan mengakibatan adanya mekanisme dan potensi terjadinya isolasi reproduksi. 
Isolasi reproduksi terjadi secara bertahap dimulai dari isolasi allopatrik, sehingga suatu sesies 
terpisah secara spasial oleh habitat  yang berbeda dan mengakibatkan perbedaan genetik. Terjadinya  
perbedaan aliran gen secara bertahap kan terakumulasi menjadi isolasi tersebut. Penelitian yang 
dilakukan Koch & Böhme (2010) mengenai adanya subspesies baru V. s. ziegleri merupakan salah 
satu pembuktian dari hipotesis mengenai terjadinya spesiasi. Spesiasi dapat terjadi karena adanya 
mekanisme isolasi. Mekanisme isolasi dapat menghambat persebaran dari suatu spesises sehingga 
meningkatkan adanya endemisme (Arida, 2015).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persebaran  V. salvator dan kaitanya dengan isolasi geografi yang terjadi.  
Metode Penelitian 
Systematic  Review dengan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
analyses) digunakan sebagai metode penelitian. Literatur dikumpulkan dari database online (Google 
Schoolar, Sciencedirect, dan JSTOR) dengan batasan waktu publikasi pada tahun 2009-2019. 
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Digunakan Kata kunci “Varanus Salvator” dengan kombinasi  “Geographic distribution” 
.Penentuan kelayakan literatur dilakukan dengan kriteria inklusi. Kriteria Inklusi yang pertama 
adalah artikel harus merupakan riset asli yang telah dikaji dan dituliskan dalam bahasa inggris. 
Kriteria kedua yaitu adalah artikel memiliki bahasan maupun diskusi mengenai persebaran spesies 
V. salvator, karakter morfologi yang dimiliki, dan analsis filogeni. 
Hasil pencarian dari database online diidentifikasi dan dipilih artikel yang sesuai dengan penelitian. 
Artikel yang sama dari sumber database online yang berbeda dihilangkan.  Beberapa artikel yang 
tidak sesuai dengan topik dimasukkan ke kategori yang berbeda. Hasil dari artikel yang telah 












Gambar 1. Tahapan Systematical Review dengan Metode PRISMA 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil dari rekapitulasi artikel yang sesuai pada database online dengan menggunakan kata kunci 
“Varanus salvator” dan “Geographic distribution” ditemukan dalam jumlah yang sedikit. 
Mayoritas hasil artikel yang relevan dengan penelitian berasal dari Google Schoolar.  Tabel 1. 
merupakan hasil pencarian artikel yang sesuai dengan peneliian  dari database online. 
 Tabel 1.  Hasil Artikel yang Sesuai dengan Penelitian dari Database Online 
Tahun Penulis Judul 
2009 Michael Cota, Tanya Chan-Ard, dan Sunchai 
Makchai 
Geographical Distribution and Regional Variation of  
Varanus salvator macromaculatus in Thailand 
2010 Luke J. Welton, Perry L. Wood Jr, Jamie R. 
Oaks, Cameron D. Siler, dan Rafe M. Brown 
Fossil-calibrated phylogeny and historical 
biogeography of Southeast  Asian water monitors 
(Varanus salvator complex) 
2010 Luke J. Welton, Perry L. Wood Jr, Jamie R. 
Oaks, Cameron D. Siler,  danRafe M. Brown 
Integrative Taxonomy and Phylogeny-Based Species 
Delimitation of Philippine Water Monitor Lizards 
(Varanus salvator complex) with Descriptions of Two 
New Cryptic Species 
Pencarian Literatur  
Database online : Google Schoolar, Sciencedirect, dan JSTOR 
Batasan             : Tahun publikasi 2009-2019 
 
Hasil pencarian, n = 111 
 
Hasil Screening awal, n = 111 
 
Hasil Screening dengan kriteria CN1, n 
= 2 
Hasil Screening dengan dengan 
kriteria CN 2 = 81 
Artikel yang tidak bisa diakses = 5 
 
Artikel yang dinilai layak = 23 
 
Studi terdahulu yang relevan 
dengan penelitian = 5 
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Tahun Penulis Judul 
2014 Evy Arida dan Wolfgang Bohme The origin of Varanus: when fossils, morphology, and 
molecules alone are never enough 
2014 Andre Koch dan Wofgang Bohme Heading East: A New Subspecies of Varanus salvator 
from Obi Island, Maluku Province, Indonesia, with a 
Discussion about the Easternmost Natural Occurrence 
of Southeast Asian Water Monitor Lizards 
Karakter Morfologi Varanus salvator 
 V. salvator memiliki karakter morfologi yang relatif konservatif  (Pianka,  1994). Terdapat 
variasi intraspesifik dalam ukuran tubuh. Karakter morfologi digunakan sebagai dasar kategori 
takson. Terdapat dua hal penting dalam memasukkan suatu spesies kedalam satu kelompok yang 
sama, yaitu karakter tubuh meristik dan morfometrik. Karakter meristik merupakan karakter yang 
dapat dikuantifikasi menggunakan angka atau jumlah, sedangkan karakter morfometrik merupakann 
karakter yang dapat dikuantifikasi menggunakan pengukuran (Arida, 2015). Karakter meristik dan 
morfometrik berupa hitung sisik digunakan pada penelitian pengelompokkan V. salvator yang 
dirangkum pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Singkatan dan Takrif  Karakter Morfologi yang digunakan dalam Studi Taksonomi V. Salvator  
No Singkatan Definisi Karakter 
Meristik   
1 P Sisik melintasi kepala dari ujung mulut ke ujung mulut yang lain 
2 Q Sisik yang melintasi pangkal ekor 
3 R Sisik yang melintasi ekor pada ±1/3bagian setelah pangkal kearah ujung 
4 S Sisik yang mengelilingi bagian tengah tubuh (bagia antara 2 ekstremitas) 
5 T Baris sisik ventral dari lipatan gular ke sisipan kaki belakang 
6 N Baris sisik ventral dari ujung mocong ke lipatan gular 
7 TN Baris sisik ventral dari ujung moncong ke sisipan kaki belakang 
8 X Baris sisik dorsal melintang dari tepi belakang timpanum ke lipatan gular 
9 Y Baris sisik dorsal transversal dari lipatan gular ke sisipan kaki belakang 
10 XY Baris sisik dorsal dari tepi timpanum belakang ke sisipan kaki belakang 
11 C Sisik rostrak eksklusif supralabial 
12 M Sisik mengelilingi anterior leher dekat lipatan gular 
13 U Sisik supraokular yang membesar 
Morfometri   
14 SVL Jarak antara moncong dan kloaka 
15 TaL Jarak antara kloaka dengan ujung ekor 
16 A Panjang kepala dari ujung moncong ke tepi anterior telinga 
17 B Lebar kepala (= lebar maksimum antara kepala dan telinga) 
18 C Tinggi kepala diatas mata 
19 G Jarak dari tepi anterior mata ke tengah nostril 
20 H Jarak dari tengah nostril keujung mulut 
Sumber : (Koch et al. 2007) 
Karakter khas berupa warna dan pola dapat digunakan sebagai data untuk memasukkan spesies pada 
takson baru, seperti V. s. ziegleri yang memiliki keunikan pada warna dan pola corak pada kepala 
dengan kombinasi garis melintang yang berkurang pada bagian belakang anterior dan berbatas hitam 
pada bagian belakang tubuh (Koch, 2010).  Perbedaan secara morfologi pada keempat sub spesies V. 
salvator ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Perbedaan Morfologis Sub Spesies Varanus Salvator  
Nama Sub Spesies Karakter Morfologi 
V. s. Macromaculatus (1) Warna punggung coklat, dengan empat sampai tujuh  baris  bintik-bintik atau ocelli ; (2) 
ekor gelap,  bagian anterior terdapat deretan bintik - bintik terang atau ocelli, di posterior 
menyatu menyerupai ikat pinggang (3) dagu keputihan  (4) perut berwarna keputihan , dengan 
enam atau sepuluh garis pendek runcing pendek yang khas atau kearah lateral; (5) rata-rata 
skala tinggi dihitung di sekitar kepala (karakter P), (6) di sekitar pangkal ekor (karakter Q), (7) 
di pertegahan  (karakter S) dan (8) pada dorsum (karakter X, Y, dan XY). 
V. s. bivittatus (1) Satu pita gelap di sisi lateral leher; (2) biasanya menampilkan modifikasi dari garis 
melintang pertama dari titik-titik punggung di depan kaki depan (3) panjang ekor rata-rata 
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Nama Sub Spesies Karakter Morfologi 
terpendek dari semua anggota kompleks V. salvator (4) jarak rata-rata terbesar antara lubang 
hidung dan ujung moncong di antara semua taksa V. salvator (dengan pengecualian untuk 
populasi Sulawesi dan Maluku) (5) skala rata-rata tinggi dihitung di sekitar ekor baik pada 
dasarnya (karakter Q); dan (6) skala tinggi dihitung pada sepertiga dari panjang ekor (karakter 
R); serta (7) skala rerata tinggi dihitung sepanjang sisi dorsal dari tympanum ke penyisipan 
bagian belakang (karakter X, Y, dan XY) 
V. s. andamanensis V. s. andamanensis hanya ditandai oleh reduksi pola warna berupa  bintik-bintik cahaya 
kekuningan pada bagian dorsal. Menurut Deraniyagala (1944), skala tubuhnya lebih kecil dari 
pada taksa lainnya. 
V. s. Celebensis (1) Memiliki jarak rata-rata terbesar antara lubang hidung dan ujung moncong dibandingkan 
dengan semua sub-spesies lainya (2) skala rata-rata tinggi dihitung di sekitar kepala dari 
rictus ke rictus (karakter P); (3) tetapi skala rata-rata terendah dihitung di sekitar pangkal ekor 
semua anggota V. salvator complex (karakter Q); (4) skala rerata rendah dihitung di sekitar 
bagian tengah (karakter S) dan (5) di sisi perut (karakter TN); tetapi (6) skala rerata tinggi 
diperhitungkan di sepanjangsisi punggung. 
Sumber :(Koch et al. 2007) 
Persebaran Geografi Varanus Salvator 
Varanus Salvartor kompleks terdiri dari tujuh spesies, yaitu: V. cumingi cumingi, V.c. 
samarensis, V. marmoratus, V. nuchalis, V. palawanensis, V. rasmusseni, dan V. togianus dan lima  
sub spesies yang terdiri dari : V.s. salvator, V.s. andamanensis, V.s. ziegleri, V.s. bivvitatus dan V.s. 
macromaculatus yang tersebar di wilayah anak benua India hingga Walacea barat (Welton et al., 
2014). Penelitian yang dilakukan Cota (2018) mengenai persebaran V. s. macromaculatus diwilayah 
Thailand berada pada daerah Sungai Chao Praya hingga didaerah hutan bakau Bangkok Selatan. Pada 
wilayah Laos hanya ditemukan catatan di dataran barat Pegunungan Annamite (Duckworth et al. 
1999). Wilayah Kamboja ditemukan pada sepanjang Sungai Mekong (Bezuijen et al., 2009). Di 
wilyah Thailand distribusinya melewati ujung semenanjung Malaysia ke Singapura hingga 
Indonesia, seperti yang dijelaskan dalam literatur sejarah (Koch et al., 2007; Eidenmüller, 2007; 
Eidenmüller dan Philippen, 2008). 
Distribusi V. Salvator di Indonesia tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi 
dan Maluku. Pada pulau  satelit  sebelah  barat  Sumatera (misalnya  Pulau  Simeulue  atau  Simalur,  
Pulau Nias,  Pulau  Enggano),  Pulau  Sumatera,  pulau-pulau satelit sebelah timur laut Sumatera 
(Pulau Kundur,  Pulau  Batam),  pulau-pulau  di  sebelah tenggara  Sumatera  (Pulau  Bangka  dan  
Pulau Belitung),  dan  Pulau  Kalimantan terdapat distribusi V.s.macromaculatus. Pulau Jawa dan 
Kepulauan Sunda Kecil terdapat V.s.bivittatus. Pulau  Obi, Kepulauan  Maluku terdapat distribusi V. 
s. ziegleri. Pulau Sulawesi  bagian  utara terdsitribusi V.s. celebensis (Böhme  &  Koch  2010; de  
Rooij  1915;  Koch  et  al.  2007;  Koch  & Böhme 2010; Koch et al. 2013 dalam Setyawatiningsih 
et al.,2015). Satu sub spesies V. s. andamanensis terdapat di Pulau Andaman dan termasuk kedalam 
spesies endemik. 
Isolasi Geografi pada Varanus Salvator 
Penelitian yang dilakukan Koch dan Böhme (2010) mengenai adanya subspesies baru V. s. 
ziegleri merupakan salah satu pembuktian dari hipotesis mengenai terjadinya spesiasi. Spesiasi dapat 
terjadi dikarenakan adanya mekanisme isolasi. Mekanisme isolasi dapat menghambat persebaran 
dari suatu spesies sehingga meningkatkan adanya endemisme (Arida, 2015). Variabel lingkungan 
menentukan distribusi geografis suatu spesies yang membentuk potensi dan mekanisme dibalik 
terjadinya isolasi reproduksi. Perbedaan genetik dapat terjadi ketika suatu spesies yang terisolasi 
secara allopatrik, sehingga terpisah secara spasial oleh habitat yang berbeda. Isolasi geografi dapat 
berupa rintangan seperti perairan, pegunungan, atau lingkungan apapun yang tidak sesuai bagi 
spesies tersebut. Rintangan tersebut mengurangi atau menghalangi aliran gen pada spesies-spesies 
bereproduksi seksual dengan memungkinkan tiap populasi yang terisolasi berevolusi secara 
independen. (Mayr, 2019). Populasi yang terisolasi dalam jangka waktu yang lama dapat 
berkembang menjadi spesies baru sehingga tidak dapat mengadakan perkawinan ketika kedua 
populasi yang awalnya satu spesies tersebut dipertemukan kembali.  
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Studi secara filogenetik dilakukan untuk menjelaskan distribusi geografis saat ini dari suatu 
spesies yaitu, hubungan silsilah (filogeni intraspesifik) berdasarkan pada data molekuler, 
kemampuan penyebaran, dan geografi. Filogeni intraspesifik digunakan untuk menyimpulkan 
hubungan antara haplotipe yang mungkin berkorelasi dengan jarak geografis dan menunjukkan 
struktur populasi. Kemampuan penyebaran adalah faktor penting dalam distribusi spesies yang 
melibatkan pergerakan aktif individu, yang mungkin dipengaruhi oleh geografi misalnya, hambatan 
air untuk spesies terestrial yang ketat. Filogeografi dapat menjadi alat yang ampuh untuk 
menunjukkan penataan populasi serta proses spesiasi (Welton et al., 2014).  Penelitian Setyaningsih 
et al., (2014) mengenai kemungkinan adanya isolasi geografi yang menyebabkan perbedaan 
karakteristik secara morfologis biawak air pada kepulauan Pulau  Simeulue dapat diasumsikan 
karena  tidak  pernah adanya hubungan dengan Pulau Sumatera selama Last Glacial Maximum  
(periode zaman es terakhir) sehingga populasi  biawak  air  asal  pulau  ini kemungkinan  adalah  
hasil  peristiwa  spesiasi alopatrik,  yaitu  spesiasi  akibat  adanya  isolasi geografi  (Sathiamurthy  &  
Voris  2006;  Voris 2000).  
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Varanus salvator merupakan genus Varanus yang memiliki jumlah taksa paling besar. V. salvator 
terdiri dari atas tujuh spesies dan lima subspesies yang memiliki wilayah persbaran darii anak benua 
India hingga Walacea barat. Terdapat 5 jurnal yang relevan dengan penelitian namun belum belum 
ada kajian yang spesifik mengenai sub spesies yang teridentifikasi dengan isolasi allopatrik yang 
terjadi. Penelitian lebih lnjut perlu dilakukan karena terjadi endemisasi spesies berpoteni terjadi di 
kepulauan di Indonesia. 
Daftar Pustaka 
Arida, E. (2015). The Origin Of Varanus: When Fossils, Morphology, And Molecules Alone Are Never 
Enough.. Biawak, 4(4), pp. 117-124 
Bezuijen, M.R., Vinn, B. And L. Seng. 2009. A Collection Of Amphibians And Reptiles From The Mekong 
River, North-Eastern Cambodia. Hamadryad. 34(1): 135-164 
Cota, M. (2018). Burrows With Submerged And Water-Filled Entrances And Nocturnal Retirement Of 
Varanus Salvator Macromaculatus In Thailand, (August 2014). 
Duckworth, J.W., Salter, R.E. And K. Khounboline (Compilers). 1999. Wildlife In Lao PDR: 1999 Status 
Report. Vientiane: IUCN-The World Conservation Union/ Wildlife Conservation Society/ Centre For 
Protected Areas And Watershed Management. 275pp. 
Eidenmüller, B. 2007. Monitor Lizards. Natural History, Captive Care And Breeding. Edition Chimaira, 
Frankfurt. 176 Pp. 
Eidenmüller, B. And H.-D. Philippen. 2008. Varanoid Lizards/Warane Und Krustenechsen. Terralog Vol. 6. 
Edition Chimaira. 148pp. 
Mayr, E. 2019. Evolusi. Bogor : PT Grafika Mardi Yuana. 
Koch, A. (2010). Zootaxa, Unravelling The Underestimated Diversity Of Philippine Water Monitor Lizards ..., 
(May). Https://Doi.Org/10.5281/Zenodo.195067 
Koch, A., Auliya, M., & Ziegler, T. (2010). Updated Checklist Of The Living Monitor Lizards Of The World 
( Squamata : Varanidae ), 57(2), 127–136. 
Koch, A., & Böhme, W. (2010). Heading East : A New Subspecies Of Varanus Salvator From Obi Island , 
Maluku Province , Indonesia , With A Discussion About The Easternmost Natural Occurrence Of 
Southeast Asian Water Monitor Lizards, 17(4), 299–309. 
Sathiamurthy, E., Voris, H.K., 2006. Maps Of Holocene Sea Level Transgression And Submerged Lakes On 
The Sunda Shelf. Nat. History J. Chulalongkorn Univ. S2, 1– 44. 
Setyawatiningsih, S. C., Arida, E., Solihin, D. D., Boediono, A., Manalu, W., Biologi, D., … Darmaga, J. R. 
(1944). Variasi Morfologi Pada Varanus Salvator Macromaculatus Deraniyagala , 1944 Dari Populasi 
Wilayah Sumatera Morphological Variations Of Varanus Salvator Macromaculatus Deraniyagala , 
1944, 121–134. 
Voris, H., 2000. Maps Of Pleistocene Sea Levels In Southeast Asia: Shorelines, River Systems And Time 
Seminar Nasional Pendidikan Sains 2019 | 29  
Durations. J. Biogeogr. 27, 1153–1167. 
Welton, L. J., Wood, P. L., Oaks, J. R., Siler, C. D., & Brown, R. M. (2014). Molecular Phylogenetics And 
Evolution Fossil-Calibrated Phylogeny And Historical Biogeography Of Southeast Asian Water 
Monitors ( Varanus Salvator Complex ). Molecular Phylogenetics And Evolution, (February). 
https://doi.org/10.1016/j.ympev.2014.01.016 
Welton, L.J., Siler, C.D., Oaks, J.R., Diesmos, A.C. & Brown, R.M. (2013b) Mulilocus Phlogeny and Bayesian 
estimates of species boundaries reveal hidden evolutionary relationships and cryptic diversity in 
Southeast Asian monitor lizards. Molecular Ecology, 22 (13), 3495–3510 
Wiens JJ, Graham CH (2005) Niche conservatism: integrating evolution,ecology, and conservation biology. 
Annu Rev Ecol Evol Systemat 36: 519–539. 
Ziegler, T., Schmitz, A. & Heidrich, A. (2007) A new species of Lygosoma (Squamata: Sauria: Scincidae) 
from the Central Truong Son, Vietnam, with notes on its molecular phylogenetic position. Revue Suisse 
de Zoologie, 114, 397–415. https://doi.org/10.5962/bhl.part.80396360 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
